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ABSTRAK

Permintaan tanaman hias pacar air yang tinggi, namun produksi tanaman pacar air
mengalami penurunan sehingga diperlukan perbaikan kualitas bibit dan teknologi produksi
tanaman. Tujuan penelitian adalah mempelajari aplikasi konsentrasi eco-enzyme dan ukuran
diameter pot terhadap pembungaan pacar air. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial dengan konsentrasu eco-enzyme sebagai faktor pertama yaitu E1 = 0 ml I}, E2
=5ml I dan E3 = 10 ml I'* dan Diameter pot sebagai faktor kedua yaitu: P1 = 10 cm, P2 = 15 cm
dan P3 = 20 cm, yang diulang sebanyak 3 kali. Parameter pengamatan yaitu panjang tanaman,
jumlah daun, luas daun, jumlah cabang tanaman, lebar kanopi, indeks klorofil, bobot segar total
tanaman bobot segar bagian akar, bobot segar bagian atas, bobot kering total tanaman. bobot kering
atas, bobot kering akar, panjang akar, jumlah muncul bunga dan jumlah bunga. Data dianalisis
menggunakan ANOVA, apabila terdapat pengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.
Hasil penelitian menujukkan bahwa Aplikasi eco-enzyme dan diameter pot 20 cm dapat
meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, luas daun, lebar kanopi, tanaman,
indeks klorofil, jumlah bunga, berat segar tanaman, berat kering tanaman, dan panjang akar per
tanaman. Penambahan konsentrasi eco-enzyme 10 ml I dapat meningkatkan bobot kering total
tanaman 1,14x dibandinghkan tanpa ecoenzyme. Penambahan dengan konsentrasi eco-enzyme 10
ml I"* dapat meningkatkan jumlah bunga tanaman 1,51x.

Kata Kunci: Diameter pot, Ecoenzyme, Pacar air.
ABSTRACT

Hight Demand for New Guinea Impatiens, but production has decreased, therefore it is
necessary to improve the quality of seedling and agronomy aspect. Purtpose of this research was study
Eco-Enzyme concentration and pot diameter to flowering of New Guinea Impatiens. Research design
uses a random factorial group design with eco-enzyme concentration as first factor, namely EL=0ml L
! E2=5ml L" and E3 = 10 ml L™ and Pot Diameter as second factor, namely: P1 = 10 cm, P2 = 15 cm
and P3 = 20 cm, which are repeated 3 times. Observation parameters are plant length, number of leaves,
leaf area, number of branches, canopy width, chlorophyll index, total fresh weight of plants Fresh
weight roots, upper fresh weight, total dry weight of plants. Upper dry weight, root dry weight, root
length, number of flowers appears and number of flowers. Data are analyzed using ANOVA, if there is a
significant effect, it will be followed by a 5%BNJ test. Results showed that application of eco-enzyme
and 20 cm diameter can increase plant length, number of leaves, number of branches, leaf area, canopy
width, plants, chlorophyll index, number of flowers, fresh weight of plants, plant dry weight, and root
length per plant. Addition of 10 ml L-1 eco-enzyme concentration can increase total dry weight of plants
1.14x compared to without ecoenzyme. Addition with concentration of Eco-Enzyme 10 ml L-1 can
increase number of plant flowers 1.51x.

Keywords: Pot diameter, ecoenzyme, New Guinea Impatiens.
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PENDAHULUAN

Tanaman pacar air New Guinea (Impatiens hawkeri Bull) ialah salah satu tanaman
hias yang berasal dari Asia selatan dan Asia tenggara. Saat ini tanaman pacar air tersebar di
berbagai belahan dunia. Klasifikasi tanaman pacar air New Guinea termasuk dalam
kingdom plantae memiliki filum Spermatophyta termasuk subfilum Angiospermae kelas
Dicotyladonae memiliki ordo Balsaminales termasuk dalam famili balsaminaceae memiliki
jenis impatiens dan memiliki spesies Impatiens hawkeri Bull (Rojas-Sandoval, 2018). New
Guinea Impatiens memiliki warna bunga yang cerah dan menarik dan beranekaragam mulai
dari merah muda, merah, putih jingga. New Guinea Impatiens dapat dibudidayakan di
lahan maupun menggunakan pot. New Guinea Impatiens digunakan sebagai tanaman hias
yang berfungsi untuk memperindah halaman rumah, selain sebagai tanaman hias tanaman
pacar air yang digunakan untuk upacara keagamaan. Selain digunakan untuk
mempercantik/ memperindah pemandangan tanaman pacar air juga mempunyai manfaat
sebagai tanaman obat. Tanaman pacar air dapat tumbuh di ketinggian 400 sampai 1250
mdpl, untuk kondisi tanah yang mendukung pertumbuhan pacar air yaitu dengan kondisi
tanah yang gembur, tanaman ini dapat tumbuh di lingkungan yang terbuka maupun
lingkungan yang tertutup (Aulia, 2020). Tanaman pacar air dapat bertahan di kondisi suhu
yang berkisar (10-30°C), untuk pH tanah yang cocok untuk budidaya tanaman pacar air
yaitu berkisar 6,0-6,5 dan membutuhkan unsur hara yang cukup, sedangkan untuk curah
hujan yang dibutuhkan tanaman pacar air sekitar 800-2500 mm (Purwanti et al., 2013).

Produksi panen semakin hari semakin menurun hal ini dikarenakan petani belum
bisa menemukan cara untuk mengatasi bibit yang kurang bagus atau tidak sesuai keinginan
petani (Kadek et al., 2020). Selain itu kondisi tanah yang kurang baik, waktu muncul bunga
yang belum seragam, cara budidaya yang salah, serta pemupukan yang belum seimbang
juga bisa menyebabkan produksi panen menurun. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan aplikasi eco-enzyme dan perbedaan diameter pot
yang sesuai.

Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi limbah dapur yang berasal dari sisa
sampah dapur dari bahan organik seperti ampas buah, kulit buah, dan sayuran. Prinsip
pembuatan eco-enzyme sama seperti pembuatan kompos akan tetapi dalam proses
pembuatan eco-enzyme ditambah air yang digunakan sebagai media pertumbuhan sehingga
akan menghasilkan produk akhir yang berupa cairan hal ini yang menyebabkan eco-
enzyme lebih disukai karena lebih mudah digunakan (Supriyani et al., 2020). Dalam
pembuatan eco-ezyme perlu dilakukan fermentasi hasil fermentasi dari eco-enzyme yaitu
memiliki warna yang coklat gelap dan aroma yang kuat (Hemalatha and Visantini, 2020).
Eco-enzyme dapat membantu tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman,
membantu ternak tetap sehat, dapat mengurangi sampah (Chandra et al., 2020). Untuk
tanaman sendiri eco-enzyme dapat digunakan sebagai pupuk alami yang ramah lingkungan.
Sehingga pengaplikasian eco-enzyme diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan pada
tanaman pacar air mengingat lahan pertanian di daerah perkotaan semakin sempit akibat
alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman. Oleh sebab itu dibutuhkan solusi
penanaman tanaman new guinea impatiens di lahan yang sempit dengan salah satu cara
dengan budidaya tanaman pacar air dengan penanaman menggunakan pot. Menurut (Hayati
et al., 2012) dalam budidaya tanaman faktor lingkungan yang berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil yang maksimal media tanam merupakan salah satu
faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Sedangkan menurut pendapat (Bui et al., 2015) media tanam merupakan media
yang digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman, Sehingga budidaya menggunakan pot
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dapat memaksimalkan lahan sempit dengan tanaman tanaman hias new guinea impatiens
dan memberikan kesan yang indah pada lahan berukuran sempit. Kelebihan penggunaan
pot karena kecocokan, dan fleksibilitas menyesuaikan kebutuhan (Megersa et al., 2018).
Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh konsentrasi
eco-enzyme dan perbedaan diameter pot yang dapat memaksimalkan pertumbuhan dan
pembungaan tanaman pacar air. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh
konsentrasi eco-enzyme dan ukuran diameter pot terhadap pertumbuhan dan pembungaan
pacar air New Guinea (Impatiens hawker| Bull).

BAHAN DAN METODE

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Januari 2022 di Roof Garden
Gedung Sentral lantai 6, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Kecamatan
Ketawanggede, Kota Malang, Jawa Timur. Ketinggian lokasi £ 440 m dpl Sedangkan suhu
maksimum 32,7°C, suhu minimum 18,4°C, dan kelembaban udara berkisar 79% — 86%.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan alat yang digunakan yaitu timbangan analitik, oven, SPAD
klorofil, Leaf Area Meter, sprayer dan kamera. Bahan yang digunakan bibit New Guinea
Impatiens sebanyak 162 bibit, pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16, tanah, arang sekam,
cocopeat, eco-enzyme dari bahan kulit jeruk dan nenas (kandungan nitrat 0,11%, amilase
19,67 pmol glukosa/g menit, lipase 40,48 umol asam lemak/g menit, protease 5,28 pmol
tirosin/g enzim menit, pH 3,34) dan pot diameter 10 cm, 15 cm, 20 cm,

3. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). Faktor
pertama eco-enzyme dengan konsentrasi 0 ml I (E1), 5 ml I* (E2), 10 ml I"* (E3).
Sedangkan faktor kedua yaitu ukuran diameter pot terdiri dari 10 cm (P1), 15 cm (P2), dan
20 cm (P3). Dengan 3 ulangan sehingga terdapat 27 satuan perlakuan terdapat 6 contoh pot
tiap perlakua sehingga total populasi 162 tanaman.

4. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan
media tanam, penanaman, pemeliharaan tanaman (penyulaman, penyiraman, pemupukan,
serta pengendalian OPT), Kegiatan persiapan media tanam, wadah tanam yang digunakan
adalah pot dengan diameter 10 cm, 15 cm dan 20 cm. media tanam yang digunakan adalah
tanah, arang sekam, dan cocopeat dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Bibit pacar air umur 14
HST dengan kriteria sehat dan jumlah dauni 4-5 helai ditanam pada pot ukuran 10, 15 dan
20 cm, Dalam 1 pot akan diisi dengan 1 bibit. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi
dan sore hari. Pemupukan pada tanaman pacar air dilakukan pada saat tanaman berumur 10
HST dengan dosis 4 g/tanaman (Pusat Penyuluhan Pertanian, 2021). Pupuk yang digunakan
adalah NPK Mutiara 16-16-16. Aplikasi eco enzyme dilakukan dengan cara menyiram
pada media tanam dengan dosis 150 ml tan™ setiap satu minggu setelah tanam dengan
konsentrasi 0 ml/I, 5 ml/l, dan 10 ml/I.

5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan per minggu mulai umur 27 hst (setelah perlakuan pinching
selesai) hingga 62 hst. Pengamatan terdiri komponen vegetatif dan komponen generatif.
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Pengamatan vegetatif terdiri dari parameter panjang tanaman, jumlah daun, luas daun,
jumlah cabang tanaman, lebar kanopi, indeks klorofil, Sedang komponen genratif meliputi
awal muncul bunga dan jumlah bunga.

6. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisa menggunakan analisis ragam (ANOVA) 5% untuk
mengetahui interaksi/pengaruh perlakuan.  Selanjutnya, apabila diketahui terdapat
interaksi/pengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji BNJ 5% untuk mengetahui
perbedaan antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Panjang Tanaman dan Jumlah Cabang

Pada 49 hst menunjukkan bahwa terjadi interaksi antar perlakuan konsentrasi
aplikasi eco-enzyme dan perbedaan diameter pot. Panjang tanaman yang dihasilkan oleh
interaksi perlakuan pemberian eco-enzyme 10 ml I dengan menggunakan pot 20 cm
menunjukkan panjang tanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
(Gambar 1a).

Diameter pot

Diameter pot mloem wiscm w20am
nlocm 15¢cm m20em

-~

e e ot ow e

o

e

Jumlah Cabang (cabang/tan)

Panjang tanaman (cm)

Konsentrasi eco-enzyme (ml %) Konsentrasi eco-enzyme (ml )

Gambar 1. Histogram Panjang Tanaman (a) dan jumlah Cabang (b) Pada Tanaman Pacar Air
Interaksi Konsentrasi Eco-Enzyme dan Diameter Pot

Eco-enzyme dapat berfungsi sebagai pupuk organik cair yang dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman manfaat pemberian eco-enzyme yang diberikan seminggu
sekali dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pacar air pada fase vegetatif hal ini dapat
terlihat dari rerata panjang tanaman pada 42 hst dan 49 hst tanaman yang diberikan
konsentrasi eco-ezyme 10 ml I memiliki rerata panjang tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian eco-enzyme. Hal ini didukung oleh pendapat
Hasanah, et al. (2020) yang menyatakan kandungan eco-enzyme yang berasal dari buah
sayuran dan buah yang terurai dapat menghasilkan nitrogen sehingga dapat meningkatkan
organisme dan mikroorganisme pada tanah. Sedangkan menurut pernyataan Putri et.al.
(2022) hasil fermentasi dari limbah segar dapur dapat menghasilkan senyawa amonia
(NH,") dan mengubah senyawa amonia (NH;") menjadi asam nitrat (NO3), senyawa nitrat
yaitu senyawa yang digunakan dalam proses sintesis protein tanaman.

Penggunaan pot dengan ukuran 20 cm didapatkan rerata panjang tanaman yang
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pot 10 cm. Hal ini dikarenakan penggunaan
diameter pot 20 cm menunjang pertumbuhan akar secara maksimal sehingga pertumbuhan
tanaman pacar air dapat tumbuh dengan maksimal. Menurut pendapat Megersa et al.,
(2018) menyatakan diameter pot yang lebih besar mendorong tanaman untuk tumbuh lebih
tinggi, sedangkan penggunaan pot yang lebih kecil mengurangi tinggi tanaman karena
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pertumbuhan tanaman dibatasi oleh diameter pot. Sedangkan menurut Bouzo dan Favaro,
(2015) penggunaan diameter pot yang lebih besar mendorong tanaman untuk tumbuh lebih
tinggi karena tidak adanya pembatas pada pertumbuhan akar oleh pot.

Jumlah cabang akibat interaksi perlakuan konsentrasi eco-enzyme dan perbedaan
diameter pot dilihat pada 49 hst, Jumlah cabang tertinggi terdapat pada perlakuan 10ml 17,
dan ukuran diameter pot 20 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 1b).
Pemberian eco-enzyme dengan 10 ml 1" memiliki jumlah cabang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian eco-enzyme. Eco-enzyme dapat merangsang
hormon auksin dan sitokinin pemanjangan jumlah cabang dapat dipengaruhi oleh hormon
auksin dan sitokin, hormon auksin dan sitokinin memiliki fungsi untuk mempercepat proses
pembelahan sel sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tanaman (Widiastoety, 2014).

Jumlah cabang pada pot diameter 20 cm lebih tinggi dibandingkan pot diameter 10
cm. Penggunaan pot yang lebih besar berperan dalam meningkatkan fase pertumbuhan
tanaman termasuk pada jumlah cabang. Penggunaan pot yang kecil dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Menurut Taherpazir dan Hashemabadi (2016) penggunaan diameter
pot yang lebih besar dapat menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih dikarenakan
pertumbuhan akar memiliki ruang yang cukup sehingga pada fase pertumbuhan dapat
tumbuh dengan maksimal.

2. Jumlah Daun dan Luas Daun

Pada 49 hst menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi eco-
enzyme dan perbedaan diameter pot terhadap jumlah daun dan luas daun tanaman pacar air.
Rerata jumlah daun yang dihasilkan oleh interaksi perlakuan pemberian eco-enzyme 10 mi
I* dengan menggunakan pot 20 cm menunjukkan jumlah daun yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 2a).

Penambahan eco-enzyme dapat meningkatkan jumlah daun dibandingkan dengan
tanpa penambahan eco-enzyme. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sembiring et al., 2021)
yang menyatakan bahwa penambahan eco-enzyme dapat meningkatkan jumlah daun pada
tanaman. Sedangkan untuk penggunaan pot dengan ukuran 20 cm memiliki jumlah daun
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pot dengan ukuran 10 cm. Penggunaan
pot dengan ukuran lebih besar dapat meningkatkan jumlah daun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan pot 10 dikarenakan penggunaan pot yang lebih kecil
unsur hara yang tersedia lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan pot yang lebih
besar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Taherpazir dan Hashemabadi, 2016) yang
menyatakan bahwa penggunaan pot dengan ukuran yang lebih kecil menyebabkan jumlah
daun yang lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan pot yang lebih besar

Penambahan eco-enzyme 10 ml I* dapat meningkatkan luas daun dibandingkan
dengan tanpa penambahan eco-enzyme (Gambar 2b). Pemberian eco-enzyme dapat
memberikan unsur N dan P pada tanaman menjadi cukup sehingga dapat mengubah
karbohidrat yang dihasilkan pada proses fotosintesis menjadi protein sehingga akan
meningkatkan panjang dan lebar daun. Sesuai dengan pendapat (Dewi et al., 2015.) eco-
enzyme dapat membantu tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sedangkan
untuk penggunaan pot dengan ukuran 20 cm memiliki luas daun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan pot dengan ukuran 10 cm. Hal ini sesuai dengan
pendapat Taherpazir & Hashemabadi, (2016) yang menyatakan bahwa ukuran akar yang
kecil akan mengurangi luas daun sehingga pot dengan ukuran yang lebih kecil memiliki
akar yang kecil sehingga memiliki luas daun yang lebih rendah dibandingkan dengan
menggunakan pot yang lebih besar.
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Gambar 2. Histogram Jumlah Daun (a) dan Luas Daun (b) Pada Tanaman Pacar Air Interaksi
Konsentrasi Eco-Enzyme Dan Diameter Pot

3. Lebar Kanopi (cm)

Lebar kanopi menunjukkan bahwa terjadi interaksi antar perlakuan konsentrasi
aplikasi eco-enzyme dan perbedaan diameter pot terhadap lebar kanopi tanaman pacar air
pada 49 hst. Pada parameter lebar kanopi tanaman pacar air didapatkan bahwa perlakuan
pemberian eco-enzyme 10 ml 1™ dan penggunaan pot 20 cm memiliki lebar kanopi tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 3).

Lebar kanopi pemberian eco-enzyme 10 ml I lebih tinggi dibandingkan tanpa
pemberian eco-enzyme, Menurut Sembiring et al., (2021) pemberian eco-enzyme yang
baik pada tanaman dengan konsentrasi 10 ml I akan meningkatkan lebar kanopi pada
tanaman. Selain itu pengaruh pemberian eco-enzyme dapat merangsang hormon auksin dan
sitokinin agar mempercepat pembelahan sel. Hormon auksin dan sitokinin mampu
mempercepat pembelahan sel serta pemanjangan lebar kanopi tanaman (Widiastoety, 2014).
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Gambar 3. Rerata Lebar Kanopi Pada Tanaman Pacar Air Akibat Interaksi Konsentrasi Eco-
Enzyme Dan Diameter Pot

Lebar kanopi tanaman pada pot diameter 20 cm memiliki lebar kanopi lebih tinggi
dibandingkan penggunaan pot yang lebih kecil. Diameter pot yang lebih besar akan
menyediakan nutrisi hara yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan pot yang
lebih kecil. Bibit yang ditanam dengan menggunakan pot dengan ukuran yang besar akan
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman yang akan menghasilkan bibit yang lebih besar.
Sehingga lebar kanopi akan lebih tinggi dibandingkan pot dengan ukuran yang lebih kecil.
Semakin besar diameter pot akan memaksimalkan pertumbuhan akar. Menurut Vaknin et
al., (2009) bibit yang ditanam dengan menggunakan pot dengan ukuran yang besar akan
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman yang akan menghasilkan bibit yang lebih besar
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4. Indeks Klorofil.

Indeks Klorofil tanaman pacar air menunjukkan bahwa terdapat interaksi antar
perlakuan konsentrasi aplikasi eco-enzyme dan perbedaan diameter pot terhadap Indeks
Klorofil tanaman pacar air pada 56 hst. perlakuan pemberian eco-enzyme 10 ml I* dan
penggunaan pot 20 cm memiliki indeks klorofil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya (Gambar 4)
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Gambar 4. Rerata Indeks Kilorofil Pada Tanaman Pacar Air Akibat Interaksi Konsentrasi Eco-Enzyme Dan
Diameter Pot

Indeks klorofil pada eco-enzyme konsentrasi 10 ml 1™ lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa pemerian eco-enzyme karena eco-enzyme dapat meningkatkan fotosintesis
pada tanaman yang menghasilkan jumlah indeks klorofil yang tinggi (Sembiring et al.,
2021). Perbedaan pot dengan diameter 20 cm menunjukkan indeks klorofil lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan pot yang lebih kecil. Pertumbuhan akar pada tanaman
yang terhambat dapat menurunkan indeks Klorofil lebih sedikit dibandingkan dengan
tanaman yang pertumbuhan akarnya maksimal. Menurut Taherpazir dan Hashemabadi pada
tanaman zinnia (2016) indeks klorofil pada daun dipengaruhi oleh diameter pot hal ini
dikarenakan keterbatasan ruang perakaran menyebabkan fase vegetatif tanaman akan
terhambat.

5. Waktu Muncul Bunga

Pada parameter awal muncul bungadapat dilihat bahwa peningkatan diameter pot
menghambat awal muncul bunga hingga 14 hari (Tabel 1). Pada diameter pot 10 cm
dengan aplikasi ecoenzyme 10ml I dapat mdidapatkan bahwa awal muncul bunga tercepat
pada perlakuan perlakuan 10 ml 1"}, dempercepat awal pembungaan secara nyata. Awal
muncul bunga lebih awal 6 hari.

Tabel 1. Interaksi Ukuran Pot dan konsentrasi Eco-enzym Terhadap Awal Muncul Bunga

Awal Muncul Bunga

Ukuran Konsentrasi Eco-enzyme (il 1

1
)
pot (cm) 5 p T
10 21.88 bc  19.55Db 1522 a
15 2722 e 25.66de 22.88cd
20 3533f 3344 3266f°F

BNJ 5% = 2.81

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris serta umur
pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNJ 5%
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Unsur hara yang terkandung pada eco-enzyme antara lain unsur N dan unsur P yang
akan mempercepat waktu muncul bunga pada tanaman akan lebih cepat. Eco-enzyme
merupakan salah satu pupuk organik cair yang dapat meningkatkan fase pembungaan pada
tanaman. Selain faktor unsur hara yang lebih banyak pada pemberian eco-enzyme faktor
lain yaitu kandungan nutrisi dan energi pada eco-enzyme dapat memicu hormon auksin,
sitokinin dan giberelin sehingga pembelahan sel menjadi lebih cepat. Sesuai dengan
pendapat Widiastoety, (2014) yang menyatakan bahwa hormon auksin, sitokinin, dan
giberelin mampu mempercepat pembelahan sel. Sehingga awal muncul bunga pada
pemberian konsentrasi eco-enzyme 10 ml I lebih cepat dibandingkan tanpa pemberiaan
eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan salah satu pupuk organik cair yang dapat
meningkatkan fase pembungaan pada tanaman. Menurut Hastuti et al (2018) percepatan
fase pembungaan pada tanaman dapat dipercepat dengan menggunakan pupuk organik.

Pada parameter waktu muncul bunga penggunaan pot dengan ukuran 10 cm
didapatkan memiliki waktu muncul bunga yang lebih cepat dibandingkan dengan
menggunakan diameter pot yang lebih besar (Tabel 1), hal ini dikarenakan penggunaan pot
yang lebih besar memiliki fase vegetatif yang lebih lama dibandingkan dengan penggunaan
pot yang lebih kecil. Menurut Taherpazir & Hashemabadi pada tanaman zinnia (2016)
penggunaan pot yang lebih kecil didapatkan waktu muncul bunga yang lebih cepat
dibandingkan dengan penggunaan pot yang lebih besar.

6. Jumlah Total Bunga

Peningkatan diameter pot tanpa eco enzyme tidak meningkatkan jumlah bunga,
tetapi  jumlah bunga pada diameter pot 15 cm dan 20 cm penambahan eco enzyme
meningktakn jumlah bunga tanaman pacar air. Pemberian eco-enzyme 10 ml I* dan
penggunaan diameter pot 20 cm memiliki jumlah bunga yang lebih tinggi dibandingkan
jumlah bunga pada perlakuan lainnya, Jumlah bunga meningkat secara kuadratik dengan
bertambahnya diameter pot yang diberi eco enzim 10 ml I (yee10 = 0,0378x? - 0,923x +
14,23) (Gambar 5). Parameter jumlah bunga dengan perlakuan pemberian eco-enzyme 10
ml I memiliki jumlah bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian eco-
enzyme. Pada penelitian yang dilakukan Sembiring et al. (2012) pada tanaman telang
didapatkan bahwa pembelahan sel, pembentukan dan pembesaran sel yang dipengaruhi
oleh kandungan protein pada eco-enzyme dapat memicu hormon pembungaan. Sehingga
jumlah bunga pada perlakuan yang ditambahkan eco-enzyme lebih tinggi dibandingkan
tanpa pemberian eco-enzyme. Menurut Sanjay Kumar et al. (2021) semakin bertambahnya
diameter pot yang digunakan akan berbanding lurus dengan peningkatan vegetatif dan
pembungaan tanaman.

jumlahbunga (kuntumtan-1)

diameter Pot (cm)

Gambar 5. Hubungan Diamter Pot dan Konsentrasi Eco-Enzyme Terhadap Total Jumlah Bunga
Tanaman Pacar Air
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7. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Eco-Enzyme dan Perbedaan Diameter pot
Terhadap Pertumbuhan Generatif Tanaman Pacar Air New Guiena

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada pertumbuhan (tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar) dan pembungaan yang nyata antara
pemberian konsentrasi eco-enzyme dan perbedaan diameter pot terhadap waktu muncul
bunga, jumlah bunga (Gambar 6). Awal muncul bunga terhambat pada diameter pot 20 cm
selama 14 hari dibanding Imaptiens yang ditanam pada pot dengan diameter 10 cm,
Interaksi antara diameter pot 10cm dan pemberian ecoenzyme 10 ml I mempercepat awal
muncul bunga dan meningkatkan jumlah bunga 2x lipat, Dari hasil penelitian ini dapat
dismpulkan bahwa apabila kita ingin mempercepat pembungaan pada pembibitan tanaman
Impatiens maka penggunaan pot dengan diameter 10 cm dan pemberian eco enzyme 10 ml
I'* akan mempercepat saat penjualan dan juga menghemat volume media.

Gambar 6. Perbedaan Fase Generatif Tanaman Pacar Air Akibat Konsentrasi Eco-Enzyme Dan
Diameter Pot, E1: O ml I, E2: 5 ml I}, E3: 10 ml I}, P1: 10 cm, P2: 15 cm, P3: 20 cm

KESIMPULAN

Aplikasi konsentrasi eco-enzyme 10 ml [-1 dengan penggunaan pot 20 cm
menunjukkan interaksi terhadap pertumbuhan dan pembungaan dan jumlah bunga tanaman
pacar air. Tanaman pacar air dengan perlakuan eco-enzyme dan penggunaan diameter pot
20 cm meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, luas daun, lebar
kanopi, tanaman, indeks klorofil, jumlah bunga, dan panjang akar per tanaman
dibandingkan tanpa pemberiaan eco-enzyme dan penggunaan pot 10 cm. Akan tetapi pada
parameter awal muncul bunga pemberian eco-enzyme dan penggunaan pot 10 cm dapat
meningkatkan waktu muncul bunga yang lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan pot
20 cm. Penambahan dengan konsentrasi eco-enzyme 10 ml I-1 dapat meningkatkan jumlah
bunga tanaman 1,51x dibandingkan dengan tanpa eco-enzyme dan penggunaan pot 10 cm.
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